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Teori belajar dan teori pembelajaran adalah dua pendekatan yang berbeda dalam memahami 

bagaimana individu memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

 

- Teori Belajar :  Fokus pada proses internal individu dalam memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan. Teori belajar menekankan peran penting faktor-faktor seperti 

motivasi, pengalaman sebelumnya, dan proses kognitif dalam pembelajaran. Contoh 

teori belajar termasuk teori kognitif seperti teori konstruktivisme Piaget, di mana 

individu aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interpretasi 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 

 

- Pembelajaran :  Lebih menekankan pada lingkungan eksternal dan interaksi dengan 

faktor-faktor luar individu yang mempengaruhi pembelajaran. Teori pembelajaran 

melibatkan proses interaksi antara individu dengan lingkungannya, termasuk guru, 

teman sebaya, dan materi pembelajaran. Contoh teori pembelajaran termasuk teori 

behaviorisme seperti eksperimen Pavlov dengan kondisioning klasik, di mana respons 

yang diinginkan dipelajari melalui asosiasi stimulus dengan respons tertentu. 

 

Perbedaan utama antara kedua pendekatan ini adalah fokusnya. Teori belajar lebih 

menekankan pada proses internal individu, sementara pembelajaran lebih memperhatikan 

interaksi antara individu dan lingkungannya. Sebagai contoh, dalam pembelajaran 

matematika, pendekatan belajar dapat melibatkan pemahaman konsep melalui eksperimen 

atau penalaran sendiri (teori belajar), sedangkan pendekatan pembelajaran dapat melibatkan 

penggunaan contoh kasus dan bantuan guru dalam memahami rumus dan metode perhitungan 

(teori pembelajaran). 

 

 

Seorang guru harus memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran karena 

keduanya memiliki fokus dan pendekatan yang berbeda dalam konteks proses pendidikan. 

Teori belajar membahas tentang bagaimana individu memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, sedangkan pembelajaran lebih menitikberatkan pada proses penyampaian 

materi dan interaksi antara guru dan siswa serta lingkungan belajar.Dalam pembelajaran nilai 

dan moral PKN SD, teori belajar yang paling tepat adalah teori konstruktivisme sosial. Teori 

ini menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan nilai dan moral, di mana 

siswa belajar dari pengalaman sosial mereka dan interaksi dengan orang lain. Melalui diskusi, 

kolaborasi, dan pengalaman praktis, siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

moral yang diajarkan dalam PKN SD secara lebih efektif. 


